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RINGKASAN 

 INDAH TRI UTAMI. “Pemberian pakan yang berbeda terhadap laju 

pertumbuhan benih ikan baung (Mystus nemurus) di Sungai Desa Jejawi 

Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir”. ( dibimbing oleh BOBY 

MUSLIMIN dan MEIKA PUSPITA SARI). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan yang 

berbeda terhadap laju pertumbuhan benih ikan baung (Mystus nemurus) di Sungai, 

dan kelangsungan hidup. Penelitian ini dilaksanakan di Sungai Desa Jejawi 

Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir. Metode penelitian yang 

digunakan ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 

kali pengulangan. Perlakuan yang dilakukan adalah pemberian pakan yang 

berbeda, yaitu P1 (pelet pf800), P2 (ikan rucah), P3 (pakan pelet dan ikan rucah). 

Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan berat, panjang serta kelangsungan 

hidup. Pertumbuhan berat tertinggi pada perlakuan pakan ikan rucah dan pelet 

dengan nilai sebesar 22,63 gr sedangkan yang terendah pada perlakuan ikan rucah 

menghasilkan nilai sebesar 21,91 gr.Untuk pertumbuhan panjang tertinggi pada 

perlakuan pemberian pakan ikan rucah dan pelet sebesar 5,35 cm, sedangkan yang 

terendah pada perlakuan pakan ikan rucah menghasilkan nilai sebesar 4,74 cm. 

Sedangkan kelangsungan hidup tertinggi perlakuan pemberian pakan ikan rucah 

dan pelet yang menghasilkan nilai sebesar 94% dan yang terendah pada perlakuan 

ikan rucah menghasilkan nilai sebesar 83,3%. Dengan hasil yang diatas untuk 

pertumbuhan berat, pertumbuhan panjang serta kelangsungan hidup tidak 

berpengaruh nyata. 
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SUMMARY 

INDAH TRI UTAMI “Different feeding on the growth rate of baung fish 

(Mystus nemurus) in the River Jejawi Village, Jejawi District, Ogan Komering Ilir 

Regency".  (supervised by BOBY MUSLIMIN and MEIKA PUSPITA SARI). 

The aim of this study was to determine the effect of different feeding on 

the growth rate of baung fish (Mystus nemurus) in the river, and survival. This 

research was conducted in Sungai Jejawi Village, Jejawi District, Ogan Komering 

Ilir Regency. The research method used was a completely randomized design 

(CRD) with 3 treatments and 3 repetitions. The treatment were giving different 

feeds, namely P1 (pf800 pellets), P2 (trash fish), P3 (pellets nd trash fish). 

Parameters observed included growth in weight, length and survival. The highest 

weigh growth in the treatmean of trash fish and pellets with a value of 22,63 gr 

while the lowest was in the treatment of trash fish that resulted in a value of 21,91 

gr. For the highest length growth in the feeding treatment trash fish feed and 

pellets of 5,35 cm, while the lowest in the treatment of trash fish feed resulted in a 

value of 4,74 cm. Meanwhile, the highest survival rate in the treatment of trash 

fish and pellets resulted in a value of 94% and the lowest in the treatment of trash 

fish resulted in a value of 83,3%. With the above results for weigt growth, length 

growth and survival did not significant effect. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar belakang  

 Ikan baung (Mystus nemurus) merupakan salah satu komoditas di suatu 

perairan umum seperti sungai (dari hulu sampai kemuara) dan danau. Ikan baung 

cukup populer dan amat digemari oleh konsumen di Indonesia, khususnya di 

Sumatera Selatan dan Kalimantan karena berdaging tebal dan memiliki rasa khas. 

Ikan baung ini juga  mempunyai prospek untuk dibudidayakan baik di kolam 

maupun di keramba jaring apung. Ikan ini dapat dengan cepat menyesuaikan diri 

terhadap  pakan buatan (Hardjamulia dan Suhenda, 2000). 

Pakan ikan rucah merupakan ikan yang dimanfaatkan secara optimal baik 

dari segi pengelolaan maupun dari pemintaan pasar. Biasanya ikan rucah harganya 

lebih murah dari ikan yang segar atau belum rusak. Ikan rucah dapat dimanfaatkan 

kembali oleh sebagian orang untuk dijadikan pakan ternak seperti pakan dan 

bahan pembuatan pakan khususnya ikan baung. Ikan rucah adalah kelompok ikan 

yang bukan hasil tangkapan utama, namun ikut terjaring oleh nelayan dan 

memiliki nilai ekonomis yang rendah karena memiliki ukuran kecil. Pembuatan 

pelet sendiri harus melihat nilai gizinya antara lain harus mengandung gizi, 

protein, lemak dan serat yang seimbang dan cocok untuk pertumbuhan ikan. Ikan 

rucah segar memiliki nilai gizi yang tinggi yaitu mempunyai kandungan protein 

kasar 64,33%, Karbohidrat 1,14%, Lemak 7,40%, dan Ca4,15% (Suci,2013). 

Dengan bobot awal berat rata rata 2,5 gram, panjang awal rata-rata 3-4cm dengan 

tebar benih ikan baung sebanyak 22 ekor per waring. Pemberian pakan berupa 

pellet sebanyak 3%, pemberian pakan ikan rucah 5% dan pemberian pakan 

campuran (pelet dan ikan rucah) sebanyak 8% (Muflikhah dan Aida,2013). 

Keberhasilan suatu budidaya ikan tak lepas dari penyediaan benih yang 

berkualitas baik dan pakan yang baik. Pakan merupakan salah satu komponen 

penting dalam kegiatan budidaya ikan. 
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Menurut Perius (2011), pakan merupakan sumber materi dan energi untuk 

menompang suatu kelangsungan hidup dan pertumbuhan hidup ikan namun disisi 

lain pakan merupakan komponen terbesar (50-70%) dari biaya produksi. Semakin 

meningkatnya harga pakan ikan tanpa disertai kenaikan harga jual ikan hasil 

budidaya adalah permasalahan yang harus dihadapi setiap pembudidaya ikan.  

Oleh karena itu, upaya pencarian pakan alternatif yakni pakan alami yang murah 

serta mudah dijangkau terus dilakukan agar dapat mengurangi biaya produksi.   

Pakan yang diberikan pada ikan dinilai baik tidak hanya dari komponen 

penyusun pakan tersebut melainkan juga dari seberapa besar komponen yang 

terkandung dalam pakan mampu diserap dan dimanfaatkan oleh ikan dalam 

kehidupannya (National Research Council, 1993). Dalam proses budidaya ikan 

khususnya pada kegiatan pembesaran,  faktor yang terpenting adalah ketersedian 

pakan dalam jumlah yang cukup,dan harus mengandung seluruh nutrient yang 

diperlukan, karbohidrat, lemak, protein mineral dan vitamin dalam jumlah yang 

cukup dan seimbang. Kondisi tersebut sangat dibutuhkan bagi usaha bidang 

budidaya perikanan. Pakan ikan ada dua macam yaitu pakan alami dan pakan 

buatan.  Pakan alami biasanya dalam bentuk hidup seperti (cacing, larva ulat, dll) 

sehingga agak sulit mengembangkannya sifat pakan alami yang mudah, benih 

ikan memiliki alat pencernaan yang belum sempurna. Oleh karena itu, pakan 

alami tepat untuk benih sehingga kematian yang tinggi dapat dicegah. Sedangkan 

pakan buatan adalah pakan yang dibuat dengan formulasi tertentu berdasarkan 

pertimbangan kebutuhannya. Pembuatan pakan biasanya didasarkan pada 

pertimbangan kebutuhan nutrisi ikan, kualitas bahan baku dan nilai ekonomis. 

Dengan pertimbangan yang baik, dapat dihasilkan pakan buatan serta aman bagi 

ikan salah satu pakan ikan buatan yang sering dijumpai di pasaran adalah pelet.  

B.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pakan ikan yang berbeda terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan benih ikan 

baung (Mystus nemurus) di Sungai. 
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